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1L, Nama Pasal 2 -

Rekomendasi : Keterangan

Telah sesuai dengan UU Nomor
Dengan Nama Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi, dipungut 26 Yehu 2000

retribusi sebagai pembayaran atas pemanfaatan ruang dan pelayanan
pengawasan serta pengendalian menara telekomunikasi yang diwajibkan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

2. | Objek Pasal 3 -

Telah sesuai dengan UU Nomor

(1) Objek Retribusi adalah pemanfaatan ruang untuk bangunan menara A Tanun 2000,
telekomunikasi dengan memperhatikan aspek tata ruang, keamanan, dan
kepentingan umum,

(2) Dikecualikan dari Objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pemanfaatan menara telekomunikasi milik pemerintah dan untuk
kegiatan sosial dan keagamaan.

3. | Subjek Ketentuan Pasal 4 disempurnakan menjadi sebagai berikut: Disesuaikan dengan ketentuan
Peisala passjd - MMMM_ 125 UU Nomor 28 Tahun
(1) Subjek Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi adalah orang | (1) Subjek Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi adalah orang
' pribadi atau badan yang menggunakan/menikmati pemanfaatan ruang pribadi atau badan yang menggunakan/menikmati pemanfaatan ruang
dan pelayanan jasa pengendalian menara telekomunikasi, dan pelayanan jasa pengendalian menara telekomunikasi.
Najib-Retrbusiad fhadi (2) Wajib Retribusi adalah orang pribadi dan/atau Badan yang menurut
ketentuan peraturan perundang-undangan retribusi diwajibkan
unfuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau
pemotong Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi.
4. | Golongan Retribusi Pasal § - Telah sesuai dengan UU Nomor
Retribusi pengendalian menara telekomunikasi termasuk golengan retribusi . 38 Tatyn 2009,
jasa umum.
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: : Rekomendasi Keterangan
Cara Mengukur Tingkat Ketentuan Pasal 6 disempurmakan menjadi sebagai berikut: 1. Ketenfuan  Pasal 6
Penggunaan Jasa Pasal 6 Pasal 6 disesuaikan agar sejalan
(1) Tingkat penggunaan Jasa diukur berdasarkan: o_.msmm: Melode  yang
a. Jumlah kunjungan dalam rangka pengawasan dan uﬁ%mwm: . Q.m_ma
pengendalian menara telekomunikasi selama 1 (satu) tahun; amzms_E:.@ tarif Retrbusi
b. Indeks variabel jarak tempuh; dan _um:@m:am_".m: ; Mighea
c. Indeks variabel jenis konstruksi menara. iekomniaty )
(2) Jumlah kunjungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 2. Jumiah frekilers
ditetapkan sebanyak 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun. um:mmémmmz i amamﬂm
(3) Indeks variabel jarak tempuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) VIl W emmmcm%mz
huruf b ditetapkan sebagai berikut: dengan standar teknis/
a. Dalam kota indeks 0.9 poraturan yang beriaku.
b. Luar kota indeks 1.1 Dalam :m% tugas  dan
(4) Indeks variabel jenis konstruksi menara sebagaimana dimaksud tanggung - jawab tmsﬁ
pada ayat (1) huruf ¢ ditetapkan sebagai berikut: hanya mencakup Ezmm_
a. MenaraPole indeks 0.9 Dergawazan dan; fungs
b. Menara 3 kaki indeks 1 SOSEl. ke frekuensi
¢. Menara4 kaki indeks 1,1 Belldehcieat:  inlikk
menara cukup ditetapkan
maksimal 2 kali per tahun.
3. Jenis  variabel yang
digunakan untuk

perhitungan tarif hanya 2
saja, vaitu variabel jarak
tempuh dan jenis
konstruksi menara,
mengingat kedua jenis
variabel tersebut lebih tepat
untuk dikorelasikan
langsung  dengan biaya
yang dikeluarkan Pemda
dalam melaksanakan
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pengawasan menara.
Variabel jarak tempuh lebih
tepat untuk
mendeskripsikan  besaran
biaya pengawasan yang
dikeluarkan pemda
dibandingkan variabel
lokasi pendiian menara
dan tata ruang. Adapun
variabel jenis konstruksi
menara  sudah mewakili
variabel ketinggian menara
dan pemanfaatan menara
mengingat seliap menara
dengan konstruksi tertentu
harus  dibangun  sesuai
standar ketinggian tertentu
dan menanggung berat
maksimal tertentu.
Panduan terkait penstapan
besaran indeks variabel:
a. Penetapan angka
indeks variabel dalam
suatu variabel perlu

memperhatikan
prinsip dan sasaran
penetapan tarif

retribusi jasa umum

b. Penjumlahan
maksimal dari angka
indeks variabel harus
sama dengan jumlah
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klasifikasi  variabel,
Misalnya variabel jenis
menara terdiri atas 3
klasifikasi, yaitu:
menara pole, menara
tiga kaki, dan menara
empat kaki, maka
penjumiahan
maksimal dari angka
indeks variabel adalah
angka 3 (Misal:
menara pole = 0,9,
menara tiga kaki = 1,
dan menara empat
kaki =1,1)

6. Pemda perlu
memperhatikan selisih
antar angka indeks variabel
agar tidak menyebabkan
selisih biaya yang terlalu
besar. Misalnya uniuk
variabel  jenis menara
ditetapkan selisih indeks
sebesar 0,1, dengan
ketentuan indeks sebagai
berikut: menara pole = 0,9,
menara figa kaki = 1, dan

menara empat kaki = 1,1.
Prinsip Penetapan Struktur dan Ketentuan Pasal 7 disempurnakan menjadi sebagai berikuf: 1. Ketentuan  Pasal 7
Besarnya Tarif Retribusi Pasal 7 Pasal 7 disesuaikan agar sejalan
dengan metode yang
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan farif retribusi ditetapkan digunakan dalam
o
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